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Skripsi ini Berjudul :Larangan Nikah Bagi Pasangan Berzina Sebelum Diberlakukan
Hukum Adat Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Desa
Tanah Bekali Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi).
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana larangan nikah bagi wanita
berzina sebelum diberlakukan hukum adat yang dipukul dengan seratus lidi di Desa Tanah
Bekali, apa yang melatar belakangi dilarang menikah bagi wanita berzina, serta bagaimana
tinjauan Hukum Islam terhadap larangan nikah bagi wanita berzina. Penelitian ini bertempat
di DesaTanah Bekali Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanalarangan nikah bagi
wanita berzina di Desa Tanah Bekali dan untuk mengetahui kenapa dilarang menikah bagi
wanita berzina sebelum dilakukan hukum adat yang dipukul dengan seratus lidi serta untuk
mengetahui bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap larangan nikah bagi wanita berzina di
Desa Tanah Bekali.
Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan ditambah dengan dokumen-
dokumen dan buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Setelah data
terkumpul penulis melakukan analisa data dengan menggunakan metode analisa kualitatif
serta menggunakan metode penulisan deduktif dan deskriptif. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 38 orang, yaitu wanita berzina berjumlah 24 orang dan ninik
mamak/ tokoh msyarakat berjumlah 14 orang. Karena jumlah populasi banyak, maka diambil
sampel 50% dari seluruh populasi yaitu perempuan berzina 12 orang dan ninik mamak/ tokoh
masyarakat 7 orang jumlahnya 19 orang, maka penulis menggunakan teknik Random
Sampling.
Berdasarkan hasil penelitian, Wanita berzina di Desa Tanah Bekali Kecamatan
Pangean Kabupaten Kuantan Singingi dilarang menikah sebelum dilaksanakan hukum adat
yaitu dipukul dengan 100 lidi. Bagi wanita berzina yang tidak mau dihukum dengan dipukul
100 lidi maka akan dikenakan sanksi lain yaitu diusir dari kampung halamannya. Larangan
nikah ini muncul karena adanya kejadian-kejadian aneh yang terjadi di Desa Tanah Bekali
seperti, kemarau panjang, tanaman padi tidak menghasilkan dan lain-lain. Kejadian aneh
tersebut muncul karena ada wanita yang hamil diluar nikah bernama juniati yang dinikahkan
dan ninik mamak tidak mengetahui bahwa dia hamil diluar nikah. Akhirnya ninik mamak
mengetahui dia hamil diluar nikah, lalu ninik mamak menghukum juniati yaitu dipukul
dengan seratus lidi setelah juniati dihukum tidak ada lagi kejadian-kejadian aneh tersebut.
Semenjak itu masyarakat tidak akan melaksanakan pernikahan terhadap wanita berzina
sebelum dihukum terlebih dahulu.
Jadikesimpulandaripenelitianiniadalah dalam hukum islam hukuman bagi pelaku zina
adalah dirajam bagi yang sudah menikah dan dicambuk serta diasingkan selama setahun bagi
yang belum menikah. dalam hukum adat Desa Tanah Bekali Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi hukuman bagi wanita berzina yaitu dipukul dengan 100 lidi.
Jikatidakmaudipukuldengan 100 lidimaka diusir dari kampung halamannya. Walaupun
hukum adat di Desa Tanah Bekali belum sesuai dengan hukum islam namun memberikan hal
yang positif terhadap masyarakat.
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Skripsi ini Berjudul :Larangan Nikah Bagi Pasangan Berzina Sebelum
Diberlakukan Hukum Adat Ditinjau Menurut Hukum
Islam (Studi Kasus Desa Tanah Bekali Kecamatan
Pangean Kabupaten Kuantan Singingi).
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan larangan
nikah bagi pasangan berzina di Desa Tanah Bekali, apa yang melatar belakangi
dilarang menikah bagi pasangan berzina di Desa Tanah Bekali, serta bagaimana
tinjauan Hukum Islam terhadap larangan nikah bagi pasangan berzina sebelum
diberlakukan hukum adat di Desa Tanah Bekali. Penelitian ini bertempat di Desa
Tanah Bekali Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan larangan nikah bagi pasangan berzina di Desa Tanah Bekali dan
untuk mengetahui kenapa dilarang menikah bagi pasangan berzina sebelum
dilakukan hukum adat di Desa Tanah Bekali serta untuk mengetahui bagaimana
tinjauan Hukum Islam terhadap larangan nikah bagi pasangan berzina sebelum
dilakukan hukum adat di Desa Tanah Bekali.
Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research). Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan
ditambah dengan dokumen-dokumen dan buku-buku yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti. Setelah data terkumpul penulis melakukan analisa
data dengan menggunakan metode analisa kualitatif serta menggunakan metode
penulisan deduktif dan deskriptif. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 38 orang, yaitu wanita berzina berjumlah 24 orang dan ninik mamak/
tokoh msyarakat berjumlah 14 orang. Karena jumlah populasi banyak, maka
diambil sampel 50% dari seluruh populasi yaitu perempuan berzina 12 orang dan
ninik mamak/ tokoh masyarakat 7 orang jumlahnya 19 orang, maka penulis
menggunakan teknik Random Sampling.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa pasangan
berzina di Desa Tanah Bekali Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi
dilarang menikah sebelum dilaksanakan hukum adat yaitu dipukul dengan 100
lidi. Bagi wanita berzina yang tidak mau dihukum dengan dipukul 100 lidi maka
akan dikenakan sanksi lain yaitu diusir dari kampung halamannya. Larangan
nikah ini bermula pada tahun 1940,  karena adanya kejadian-kejadian aneh yang
terjadi di Desa Tanah Bekali seperti, kemarau panjang, tanaman padi tidak
menghasilkan dan lain-lain. Kejadian aneh tersebut muncul karena ada wanita
yang hamil diluar nikah bernama juniati yang dinikahkan dan ninik mamak tidak
mengetahui bahwa dia hamil diluar nikah. Akhirnya ninik mamak mengetahui dia
hamil diluar nikah, lalu ninik mamak menghukum juniati yaitu dipukul dengan
seratus lidi setelah juniati dihukum tidak ada lagi kejadian-kejadian aneh tersebut.
Semenjak itu masyarakat tidak akan melaksanakan pernikahan terhadap pasangan
berzina sebelum dihukum terlebih dahulu. Ulama tidak ada yang melarang
menikahkan pasangan berzina seperti Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan Imam
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